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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia dengan bahan
utama Kulit Bugh Markisa {KBM) yang diambil dari Kecamatan Lembah Gumanti.
Kabupaten Solok. Tujuan dari penelitian int adalah untuk mempelajari berbagai dosis
inokulum terhadap kecernaan BE, BO secara in virre serta kandungan tanin dari
KBM. Metode peneliisn yang dipakail adalah metode eksperimen menggunakan
rancangan acak kelompok pola faktonal (2x3) dengan masing-masing tiga ulangan
untuk setiap kombinasi perlakuan, Fakior A adalah jenis kapang (Aspergilfus niger
dan Trichederma harziconm) dan fakior B adalah desis inokulum (Bl1=1.3%. B2=
3.0%, dan B3=4.3%). Data yang diperoleh dianalisa dengan mengeunakan analisis
keragaman {ANOV A) dan perbedaan antara nilai perlokuan divji dengan DMRT.

Hasil penelitian menunjukkan balvwa perlakuan denpan kapang Trichoderma
farzianum pada dosis inokulum 1,53% memberi pengarub sangal nyata (p<0.01)
terhadap kecernaan bahan kering KBM fermentasi dengan nilai rataan tentinggi
53,07%, sedangkan terhadap kecernsan bahan organik perlakuan ini memberi
pengaruh vang nyvata {(p<{,05} dengan nilai rataan tertinggi 54,20%. Kemudian
terhadap kandungan tanin. pengaruh interaksi dan faklor perlabuan menunjukkan
berbeda tidak nyata (p=0,03).

Berdasarkan hasib penehtian dapat diambi! kesimpulan bahwa fermentasi
dengan menggunakan kapang Trichoderma harzionum pada dosis inokulum 1,5%
dapat meningkatkan kecernaan BE dan BO tertinggi secara i virre dan perlakuan
fermentasi KI3M dengan kedua jenis kapang dapat menurunkan kandungan tanin,

tuata kunci - Fermentasi. kulit buah markisa. kecernaan secara fn vifeo, tanii kapang
Aspergiiius niper, Trichodermea harzianum.



I. PENDAHULUAN

AL Latar Belakang

sejalan dengan meningkatnya kebutuban masyarakat akan iz leruama
protein hewani maka pembangunan sub sekior perternakan mendapat perhatian
vang cukup besar dari pemerintah.  Usaha-usaha yang  dilukukan  untuk
pengembangan peternakan adalabh denpan mererapkan panca wsaha lani yang
meliputi bikbit, makanan, manajemen, pencegahan penyakit, dan pemasarin,

Ternak sebagai penghasil protein hewani yang dibutubkan manusta sering
kah sulit dalam memenuhi kebutuhan pakan hijanan akibat banyaknya pergeseran
fuhan—lahan penghasil rumput menjadi laban pemuokiman di perkotoan, Salsh sato
cara vang lebih baik digunakan adalsh dengan memanfaatkan limbah pertanian
sebagai pakan ternak pengganti rumput.

Selama ind banyak limbah tanaman pangan maupun tanaman perkebunan
vang lelah dicoba dimanfaatkan schagai sumber pakan temak, akan tetapi banvak
kendala dalam memantaatkan hasil sisa tanaman ini amara lain <13 Palatabilitas
endah, 23, Nilai nuirisi rendab, 3). Penanganan relatif sulit {pengeringan,
pengeilingan. transportasi dan penvimpanan, 4), Kelersedisan musiman, 35
Adanya potensi untuk penggunsan keperluan lain dan 6), Adanya zat anti nutrisi.

Kulit Buah Markisa { KBM ) merupakan limbah lapaman holtikultura
vang belum banyak dimanfaatkan masyarakat untuk dijadikan alternatil sumber
pakan ternak. Markisa merupakan komoditi andalan Kabupaten Solok, Sumatera

Barat. Ketersediaannya tidak bersifat musiman, tetapi dapat diperoleh setiap



wakiu, Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Solok {2006) Juas lahan
tanaman markisa untuk  Kabupaten Solok 3.897 Ha dengan produksinya 113,
4957 wnfiahun, dengan sebargn terbanyak terdapal pada kecamatan Lembah
Gumanti (2,174 Ha dengan produksi 77.583 ton'tahun) dan Danau Kembar
(684 Ha dengan produksi 29 887 tonfiahun).

Selama ot bush markisa baru digunakan sebagai makanan manusia,
padahal dari industri pengolaban buah markisa menjadi sari markisa akan
diperoleh limbah padat berupa kulit buah dan biji yvang proporsinya 65 — 70%.
sedangkan rasio kalit dengan buahnva adalab 34% (Mirekiorat Tenderal Bina
Produksi Tonaman Hellikuliura, 2003). KBM mengandung BK 82.86%, BO
G4 68%, PR 7.32%, 5K 30,73%, LK 0,96%, NDF 75.46%, ADEF 60,1 7%,
benin 31.79%, tapin 1,83%, selulosa 25,17%, dan hemiselulosa 13,65%
{Analisa Laboratorium MNufrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas
Ancalas, 2007,

Jika dibandingkan dengan sumber pakan yang berasal duri limbah
perlanian Jainnya seperti kuolit buah coklat dan serat sawit, KBM (Tabel 1)
mempunyal kandungan zat makanan lebih tinggi, Nanun demikian tingginya
kandungan seral terutama lignin dan adanya zar anti nutrisi tanin memerlikon

pengolzhan tevlebih dabule sebelum diberikan kepada ternak,



V. KESIMPULAN

Dart  hasil penelitian dapat  disimpulkan  bahwa  fermentasi dengan
muenegunakan kapang Trichoderma harziarnum pada dosis inokulum 1,5% dapat
menimpkatkan Kecermaan BK dan BO lertinger seeara i vitro dan perlakuan

termentast KBM denpan kedua jents kapang dapat menurunkan kandungan tanin.
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